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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

MOTTO 

”Make it happen, shock everyone.” 

“It will pass” 

-Rachel Vennya- 

“You’re always one decision away from a completely different life” 

-Maudy Ayunda- 

“Barang siapa yang bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan membukakan jalan keluar 

baginya, dan Dia memberinya rezeki dari arah yang tidak disangka-sangka. Dan barang siapa 

yang bertawakal kepada Allah, niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan)nya. 

Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan-Nya, Sungguh, Allah telah mengadakan ketentuan 

bagi segala sesuatu.” 

Q.S At-Talaq 2-3 (ayat seribu dinar) 

PERSEMBAHAN 

 Skripsi ini saya persembahkan untuk orang tua saya, yang selalu mendukung dan 

memfasilitasi saya, terima kasih untuk do‘a yang selalu dipanjatkan. Dan saya berterima kasih 

kepada seluruh orang-orang yang selalu mendukung dan selalu menasihati serta meyakinkan 

bahwa saya bisa melewati semua ini.  Dengan ini saya nyatakan bahwa kepenulisan skripsi ini 

telah selesai.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia adalah negara yang memiliki populasi yang baanyak dan kaya akan 

keragaman budaya. Dalam menjaga keutuhan dan kestabilan NKRI, pemerintah Indonesia 

melakukan segala upaya terutama dalam menyejahterakan rakyat Indonesia. Hal ini 

beriringan dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan atau Sustainable Development 

Goals (SDGs) yang merupakan sebuah agenda global yang diadopsi oleh negara-negara 

anggota Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) pada tahun 2015. SDGs dirancang sebagai 

kerangka kerja pembangunan yang berorientasi pada pencapaian kesejahteraan manusia dan 

keberlanjutan lingkungan secara menyeluruh hingga tahun 2030.  

Tujuan utama dibentuknya SDGs adalah untuk memberantas kemiskinan dalam segala 

bentuk dimensi termasuk kemiskinan ekstrim atau tantangan pembangunan berkelanjutan 

ke depan. Adanya SDGs bertujuan untuk menghasilkan serangkaian tujuan universal yang 

menjawab tantangan lingkungan, politik serta ekonomi mendesak yang dihadapi dunia. 

SDGs memiliki 17 tujuan utama yang meliputi berbagai aspek kehidupan, seperti 

pengentasan kemiskinan, peningkatan kualitas pendidikan, mitigasi perubahan iklim, hingga 

kesetaraan gender. Agenda ini bertujuan untuk memastikan tidak ada satu pun yang 

tertinggal (leaving no one behind) dalam pembangunan global (United Nations, 2015). 

Sebagai salah satu negara yang aktif dalam perumusan dan implementasi SDGs, 

Indonesia memiliki peran yang signifikan dalam mencapai tujuan-tujuan ini. Dengan 

populasi besar dan keragaman budaya yang kaya, Indonesia menghadapi tantangan  sekaligu



2 

 

peluang untuk berkontribusi secara global dalam mencapai SDGs. SDGs menjadi panutan 

dalam pelaksanaan langkah-langkah mengupayakan yang terbaik untuk mencapai 

masyarakat di mana tidak ada yang tertinggal, dengan melakukan kerja sama dengan negara 

lain. Oleh karena itu, penting bagi Indonesia untuk mencapai tujuan pembangunan global 

ini dengan mengatasi beberapa target yang belum tercapai. Pemerintah Indonesia telah 

menunjukkan komitmennya dengan mengintegrasikan SDGs ke dalam Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) serta melalui berbagai program 

nasional yang mendukung pencapaian tujuan-tujuan ini. Salah satu poin penting dalam 

SDGs adalah tujuan nomor 5, yaitu “Kesetaraan Gender”. Tujuan ini berfokus pada 

mengakhiri segala bentuk diskriminasi terhadap perempuan dan anak perempuan di seluruh 

dunia, serta memastikan partisipasi penuh dan setara mereka dalam kehidupan ekonomi, 

sosial, dan politik.  

Kesetaraan gender dianggap sebagai salah satu pilar utama untuk mencapai 

pembangunan yang inklusif dan berkelanjutan (UN Women, 2018). Ketimpangan gender 

merupakan permasalahan yang hampir terjadi di setiap negara, hal inilah kemudian yang 

menjadikan alasan Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) telah menetapkan “Kesetaraan 

Gender” sebagai salah satu dari 17 Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) (United 

Nations, 2021). Kesetaraan gender dianggap sebagai konsep multi faktor yang didasarkan 

pada prinsip-prinsip normatif tertentu seperti anti-kemiskinan, anti-eksploitasi, dan 

kesetaraan pendapat, dan lain-lain (Miotto & Vilajoana-Alejandre,, 2019). Dikarenakan 

kesetaraan gender merupakan prinsip hak asasi manusia, prasyarat untuk pembangunan 

berkelanjutan yang berpusat pada masyarakat (UNESCO, 2019), sehingga mencapai 

kesetaraan gender di berbagai level menjadi tujuan utama, dan menjadi perhatian dalam hal 
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inisiatif Pembangunan. Sebagai tujuan kelima dari Sustainabler   Development Goals 

(SDGs), kesetaraan gender menyerukan secara langsung untuk mencapai kesetaraan gender 

dan pemberdayaan Perempuan dan anak Perempuan di segala bidang Masyarakat, serta 

melawan segala bentuk diskriminasi yang dihadapi oleh Perempuan (United Nations, 2020). 

Di Indonesia, upaya untuk mencapai kesetaraan gender telah menjadi bagian dari agenda 

nasional melalui berbagai kebijakan dan program pemberdayaan perempuan yang 

dikoordinasikan oleh Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak. 

Namun, meskipun berbagai upaya telah dilakukan, data terbaru menunjukkan adanya 

penurunan dalam Indeks Kesetaraan Gender (Gender Equality Index) di Indonesia. Menurut 

laporan KPPPA, indeks kesetaraan gender Indonesia pada tahun 2024 mengalami penurunan 

yang signifikan, yakni dari peringkat 87 pada tahun sebelumnya menjadi peringkat 100. 

Penurunan ini disebabkan oleh berkurangnya peluang ekonomi dan pemberdayaan politik 

bagi perempuan (KPPPA, 2024) 

Gambar 1 Global Gender Gap Index Indonesia 2021-2024 
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Sumber : World Economic Forum, 2021-2024 

Selain itu, menurut World Economic Forum, indeks kesetaraan gender di Indonesia pada 

tahun 2024 adalah 0.686, dengan peringkat 100 dari 146 negara. Jika dibandingkan dengan 

tahun sebelumnya, di mana Indonesia memiliki skor 0.697 dan peringkat 87, terlihat bahwa 

indeks kesenjangan gender Indonesia mengalami penurunan.  

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

yang signifikan terhadap studi hubungan internasional, khususnya dalam bidang kesetaraan 

gender. Lebih lanjut, pemahaman tentang faktor-faktor yang memengaruhi penurunan 

indeks kesetaraan gender di Indonesia untuk mencapai SDGs tujuan ke-5. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah penulis jelaskan, maka dalam menghasilkan rumusan 

masalah yaitu,  Dalam mencapai SDGs “Apa Faktor yang menyebabkan penurunan 

indeks kesetaraan gender di Indonesia tahun 2024?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dalam mencapai SDGs, Indonesia perlu mengoptimalkan seluruh Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan yang telah disepakati, dimana salah satunya tujuan dari SDGs itu sendiri 

adalah Kesetaraan Gender. Sehingga, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor apa 

saja yang menyebabkan indeks kesetaraan gender di Indonesia menurun pada tahun 2024. 

Melalui kajian ini, diharapkan dapat menghasilkan langkah-langkah yang perlu dilakukan 

pemerintah Indonesia, dengan mengetahui terlebih dahulu apa saja yang menjadi faktor-

faktor penyebab menurunnya indeks kesetaraan gender di Indonesia. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki dua manfaat yaitu 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini akan menambah wawasan teoritis dalam bidang kajian gender dan 

pembangunan internasional, khususnya mengenai hubungan antara pengarusutamaan 

gender dan pencapaian SDGs di Indonesia. Hasil penelitian ini dapat memberikan 

pemahaman mendalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi indeks kesetaraan 

gender di Indonesia, sehingga dapat menjadi rujukan untuk penelitian lanjutan terkait 

isu gender dan pembangunan. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Manfaat untuk Peneliti, dijadikan sebagai penilaian mengenai sejauh mana 

peneliti mengetahui teori yang sudah dipelajari di Ilmu Hubungan Internasional 

b. Manfaat untuk Jurusan, dijadikan sebagai sebuah dokumen yang bermanfaat 

dan dapat mengedukasi pembaca 

c. Manfaat Pembuat Kebijakan, dijadikan sebagai tumpuan dalam membuat 

sebuah kebijakan khususnya terkait kesetaraan gender 
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